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Gambar 1. Proses curing (Pengeringan) Produk Beton 

 

 

Gambar 2. Area produksi Batako 
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Gambar 3. Area penyimpanan sementara hasil produksi batako 

 

 

Gambar 4. Mesin Pencetak 



58 

 

 

 

 

Gambar 5. Bagian Mencampur Bahan Baku 

 

Gambar 6. Batako siap di produksi 
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Gambar 7. Sistem Penekanan ( Press ) Batako 

 

Gambar 8. Mengontrol Proses Pencetakan 


